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Penggunaan Tepung Biji Pinang (Areca Catechu L.)
Terhadap Mortalitas Larva Penggerek Tongkol Jagung
Manis

Desita Salbiah dan Arohma Yuli Murtika Dewi

Potensi Serbuk Lada Hitam Dan Cabai Merah Sebagai
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Chinensis L. (Coleoptera : Bruchidae)

Muhammad Sayuthi, Hasnah, Alfian Rusdy, Mardiana, M.
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Yulmira Yanti, Arneti dan Imam Rifai
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(Ananas Comosus L.) Kultivar Md2 Melalui Aplikasi
Trichoderma Spp.

Suskandini R.Dirmawati, Radix Suharjo, Efri

dan F.Purwandriya
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Analisis Sektor Basis Dan Kontribusi Sektordi Kabupaten

Deli Serdang
Rahmanta
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Aksesibilitas Konsumen Rumah Tangga Terhadap Bihun
Tapioka Dan Beras Siger Di Provinsi Lampung

Dyah Aring Hepiana Lestari, Wuryaningsih Dwi Sayekti,
R. Hanung Ismono

Analisis Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Karet Di
Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi

Ermi Tety, Jum’atri Yusri dan Vina Panca Margaretha
Siringoringo

Dampak Pola Penguasaan Lahan Terhadap Kinerja
Usahatani Padi Sawah Di Pedesaan Kota Serang
Khaerul saleh, Andjar astuti dan Sulaeni

Dampak Kenaikan Produksi Padi Terhadap Pendapatan
Dan Kesejahteraan Kelompok Rumah Tangga Di
Indonesia

Suryadi

Kajian Kelembagaan Lumbung Pangan Dalam
Meningkatkan Ketahanan Pangan Rumah Tangga Di
Provinsi Lampung

Fembriarti Erry Prasmatiwi, Bustanul Arifin, Indah
Nurmayasari, Yuliana Saleh dan Rusdi Evizal

Keterkaitan Antar Sektor Ekonomi Dan Pengganda
Output Terhadap Perekonomian Di Kabupaten
Pringsewu

Teguh Endaryanto, Lina Marlina, Ani Suryani dan
Rabiatul Adawiyah

Kualitas Pelayanan Penyuluhan Pertanian Di Kawasan
Perbatasan Di Kabupaten Nunukan Kalimantan Utara
(Studi Kasus Di Kecamatan Krayan)

Sekar Inten Mulyani1, Anang Sulistyo dan Rayhana Jafar

Pemberdayaan Lembaga Keluarga Petani Kopi Melalui
Family Care Unit (Studi Kasus Masyarakat Petani
Kelompok Kerja Ken Tawar Di Kampung Lelabu,
Kecamatan Bebesen, Kabupaten Aceh Tengah, Provinsi
Aceh)

Nurasih Shamadiyah, Achmadi Jayaputra dan Hafni
Zahara

Penentuan Harga Pokok Produksi Dan Prospek
Pengembangan Usahaindustri Tepung Tapioka Di
Kabupaten Lampung Tengah (Studi Kasus Pada Ptums)

Wan Abbas Zakaria, Adia Nugraha, Lidya Sari Mas Indah

dan Izzawati Mahmudah

Pengaruh Indeks Keberlanjutan Perkebunan Kelapa
Sawit Terhadap Pendapatan Masyarakat Sekitar Di
Kalimantan Tengah
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Kuantan Singingi
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Kabupaten Kepulauan Meranti, Provinsi Riau

Yeni Kusumawaty, Evy Maharan dan Susy Edwina

Pendampingan Perguruan Tinggi Pertanian Dalam
Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani Untuk
Mendukung Kawasan Agribisnis Di Desa Barusari -
Kecamatan Pasirwangi Kabupaten Garut

Okke Rosmaladewi, Lilis Irmawatie dan Erry Mustariani,

Ida Adviany

Perbandingan Kinerja Pemasaran Kentang Di Kecamatan
Karo Provinsi Sumatera Utara
Indrawaty Sitepu dan Nurmely Violita Sitorus

Kinerja Koperasi Baitul Qiradh (Kbqg) Baburrayan Di

Kabupaten Aceh Tengah Provinsi Aceh
Devi Agustia dan Dara Angreka Soufyan
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Rumah Tangga Berbahan Baku Sagu Di Kecamatan
Tebing Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan Meranti
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Optimalisasi Pemanfaatan Alokasi Dana Desa(Add) Dan
Pengaruh Terhadap Ekonomi Amasyarakat Petani Di
Kabupaten Aceh Besar

Rahmaddiansyah, Agussabti dan Siti Maulidini

Pengaruh Program Intensifikasi Terhadap Peningkatan
Produktivitas Padi Di Indonesia

Agus Hudoyo dan Indah Nurmayasari

Persepsi Dan Partisipasi Anggota Terhadap Kelembagaan
Lumbung Pangan Di Provinsi Lampung

Indah Nurmayasari, Fembriarti Erry Prasmatiwi, Yuliana
Saleh dan Agus Hudoyo

Respon Terhadap Keterlibatan Petani Pada Program
Kemitraan Penyuluhan Pada Penangkar Benih Padi Di
Provinsi Aceh

Setia Budi, Ahmad Humam Hamid, Fajri dan Agussabti

Struktur Pendapatan Dan Pengeluaran Rumah Tangga
Nelayan Pada Kawasan Minapolitan
Jamilah dan Mawardati

Strategi Keberdayaan Kelompoktani Padi Berbasis Modal
Sosial Di Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar
Kausar, Ahmad Rifai, Shorea Khaswarina dan Eva Kristi

Tingkat Keberdayaan Petani Kelapa Swadaya Di
Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau
Roza Yulida, Rosnita, Kausar dan Yulia Andriani

Pemodelan Sistem Produksi Hibrida Dalam Rantai Pasok
Industri Kopi Arabika Gayo
Lukman Hakim, Nuraini dan Zulkarnain

Analisis Akar Masalah Distribusi Pupuk Bersubsidi Di
Provinsi Aceh
Anwar Deli, T. Makmur, Muhammad Yuzan Wardhana

Analisis Rantai Pasok Dengan Pendekatan Penyediaan
Bahan Baku (Inventori) Pada Pengolahan Kopi Arabika Di
Kabupaten Aceh Tengah (Studi Kasus Pada Oro Coffee
Gayo)

Akhmad Baihaqi, Naziratil Husna, A Humam Hamid,
Romano dan Mujiburrahmad

Pengaruh Peningkatan Harga Beras Terhadap Laju Inflasi
Di Indonesia
Safrida, Edy Marsudi, Nadilla Fathia dan T. Makmur

Analisis Kebutuhan Dan Kemampuan Penyediaan Pangan
Di Kalimantan Timur
Achmad zaini

Ketahanan Pangan
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Analisis Potensi Sumberdaya Dan Keberdayaan
Masyarakat Perbatasan Indonesia-Malaysia Dalam
Ketahanan Pangan

Nia Kurniasih Suryana dan Eko Hary Pudjiwati

Aktivitas Antioksidan Dan Organoleptik Daun Litsea
Cubeba Pers.,

Faizah Hamzah

Efek Penggunaan Rimpang Lempuyang Gajah (Zingiber
Zerumbet) Terhadap Performa Ayam Kalasan

Muhammad Rizky P, Sitti Wajizah dan Samadi
Efek Suhu Pengeringan Pada Karakteristik Fisikokimia
Danpenilaian Sensori Dari Penerimaan Konsumen Pada

Teh Pare (Momordica Charantia)
Anna Permatasari Kamarudin dan Aminah Abdullah

Feminisasi Ikan Tawes (Barbonymus
Gonionotus)Menggunakan Hormon Estradiol-17B

Isti Qomah, Mustahal dan Mas Bayu Syamsunarno

Keputusan Dan Tingkat Kepuasan Konsumen Dalam
Memilih Aneka Sate Bandeng Di Propinsi Banten

Meutiaa Tubagus Ismail dan Ahmad Bukhoria

Ketahanan Pangan Dan Kemandirian Pangan Rumah
Tangga Petani Organik Dan Anorganik

Inda llma Ifada dan Suslinawati
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Linn) Sebagai Pangan Alternatif Dalam Mendukung
Ketahanan Pangan

Bernatal Saragih dan Katarida Dollu
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji keterkaitan antar sektor-sektor ekonomi dan dampak penggganda
output dalam perekonomian wilayah di Kabupaten Pringsewu. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder yang terdiri dari data PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) tahun 2010 dan 2014 Kabupaten
Pringsewu dan Provinsi Lampung serta data Input Output Provinsi Lampung tahun 2010. Metode analisis data
mengunakan metode Input Output dengan pendekatan updating RAS. Hasil penelitian menunjukkan (1) Sektor
Perdagangan Besar dan Eceran merupakan sektor yang memiliki keterkaitan ke depan, sedangkan Sektor Jasa
Kesehatan dan Jaminan Sosial memiliki keterkaitan ke belakang. Selanjutnya, Sektor Angkutan Darat merupakan
sektor yang memiliki keterkaitan baik ke depan maupun ke belakang. Adapun sektor yang memiliki nilai daya
penyebaran dan derajat kepekaan yang tinggi adalah Sektor Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus dan
Barang Anyaman dari Bambu, Rotan dan Sejenisnya; Ketenagalistrikan; Angkutan Darat; serta Sektor Informasi
dan Komunikasi. (2) Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; Sektor Jasa
Kesehatan dan Kegiatan Sosial, Pengadaan Air, dan Jasa Pendidikan, dan Sektor Angkutan Darat memiliki
dampak pengganda output lebih besar dibanding sektor-sektor lainnya pada Perekonomian Kabupaten
Pringsewu.

Kata kunci: Pengganda Output, Keterkaitan Antar Sektor, Input Output, Perekonomian Wilayah, Pringsewu

ABSTRACT

This study aims to examine the economy intersectoral linkages and the impact of output multiplier to regional
economy of Pringsewu Regency. This study uses secondary data in the form of Pringsewu Regency and Lampung
Province Gross Regional Domestic Product (GRDP) data in 2010 and 2014 and Lampung Province Input Output
Table in 2010. Data analysis method uses the Input Output method with RAS updating approach. The results of
the study show that (1) the Wholesale and Retail Trade Sector is a sector that has a forward linkage, while the
Health and Social Security Services Sector has a backward linkage. Furthermore, the Land Transport Sector is a
sector that has both forward and backward linkage. The sector that has a high value of distribution and
sensitivity is the Wood Industry, Wood and Cork Products and Woven Goods from Bamboo, Rattan and the like;
Electricity; Land Transportation; as well as Information and Communication Sector (2) The Government,
Defense and Mandatory Social Security Sector; Health Services and Social Activities Sector; Water Supply Sector;
Education Sector; and Land Transportation Sector have a greater output multiplier effect than the other sectors
in the Pringsewu Regency Economy.

Keywords: Economic Growth, Input Output, Output Multipliers, Pringsewu, Intersectoral Linkages

1. PENDAHULUAN nasional yang memberikan kesempatan
bagi peningkatan kinerja daerah untuk

Pembangunan daerah sebagai bagian meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
integral dari pembangunan nasional yang Oleh karena itu, pembangunan ekonomi
dilaksanakan berdasarkan prinsip otonomi daerah merupakan bagian dari
daerah dan pengaturan sumber daya pembangunan wilayah secara menyeluruh.
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Kebijakan utama yang perlu dilakukan
mencapai tujuan pembangunan ekonomi
daerah adalah mengusahakan semaksimal
mungkin agar prioritas pembangunan
daerah sesuai dengan potensi
pembangunan yang dimiliki oleh daerah.
Hal ini  terkait dengan  potensi
pembangunan yang dimiliki setiap daerah
sangat bervariasi, maka setiap daerah
harus menentukan kategori ekonomi yang
dominan (Sjafrizal, 2012).

Kabupaten Pringsewu merupakan
Daerah Otonom Baru (DOB) yang
dimekarkan dari Kabupaten Tanggamus
berdasarkan UU No. 48 tahun 2008. Alasan
mendasar pemekaran wilayah adalah
peningkatan Kkesejahteraan rakyat lokal,
peningkatan pelayanan, dan
memperpendek rentang kendali (span of
control) (Kuncoro, 2012). Nurana dan
Muta’ali (2012) menyatakan bahwa dengan
adanya otonomi daerah terdapat kebijakan
desentralisasi agar pemerintah daerah
dapat melaksanakan fungsinya dengan baik

Terdapat perbedaan struktur ekonomi

sesudah  pemekaran di  Kabupaten
Pringsewu sebagai kabupaten pemekaran
dibandingkan kabupaten induknya
Kabupaten Tanggamus. Kabupaten
Tanggamus dominan di sektor
primer/pertanian dan Kabupaten

Pringsewu dominan di sektor tersier/jasa.
Sektor-sektor ekonomi potensial
kabupaten induk di Tanggamus adalah
sektor pertambangan dan penggalian,
konstruksi, pertanian, perdagangan, hotel,
dan restoran. Sedangkan di kabupaten
pemekaran Pringsewu adalah sektor jasa-
jasa, listrik, gas dan air minum, konstruksi,
perdagangan, hotel, dan restoran
(Endaryanto, et al. 2015). Perubahan
struktur ekonomi di Kabupaten Pringsewu
dari pola struktur ekonomi kabupaten
induknya/Tanggamus yaitu sektor
primer/pertanian menunjukkan adanya
pusat pertumbuhan ekonomi baru di
Kabupaten Pringsewu yang terkonsentrasi
pada sektor jasa (Endaryanto, 2015).
Perroux (1955) dalam Sjafrizal (2012)
menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi
cenderung terkonsentrasi pada daerah
tertentu yang didorong oleh Aglomeration

Economies yang timbul karena adanya
konsentrasi kegiatan ekonomi. Pada
negara-negara yang tergabung  dalam
SAARC (South Asian Association for
Regional Cooperation) umumnya
transformasi struktural diawali dengan
menurunnya kontribusi sektor pertanian
dan meningkatnya kontribusi sektor jasa
dalam Produk Nasional Bruto di
perekonomiannya (Sawhney, 2010).
Menurut BPS Provinsi Lampung
(2015), pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Pringsewu pada tahun 2014 sebesar 5,74
persen, di atas pertumbuhan ekonomi
daerah otonom baru lainnya seperti Tulang
Bawang Barat (5,48%), Mesuji (5,69%),
Pesawaran (5,59%) maupun Pesisir Barat
(5,09%). Pertumbuhan ekonomi dan
prosesnya yang berkelanjutan merupakan
kondisi  utama  bagi  kelangsungan
pembangunan ekonomi daerah. Jumlah

penduduk terus bertambah Dberarti
kebutuhan ekonomi juga bertambabh,
sehingga dibutuhkan penambahan

pendapatan setiap tahun (Pratiwi, 2013).

Menurut Siregar (2009), peningkatan
pertumbuhan ekonomi merupakan syarat
keharusan dalam rangka mengurangi
pengangguran dan kemiskinan yang juga
harus diikuti dengan syarat kecukupan
meningkatkan  kualitas  pertumbuhan
ekonomi agar memiliki daya serap lebih
tinggi terhadap angkatan kerja,
menyebarkan manfaat dari pertumbuhan
tersebut secara lebih merata, sehingga
dapat mendorong pemberdayaan
kelompok miskin yang berkelanjutan.
Sabar  (2015) menyatakan  bahwa
pertumbuhan ekonomi merupakan dampak
nyata dari kebijakan ekonomi yang
dijalankan.

Pertumbuhan ekonomi berkaitan erat
dengan peningkatan produksi barang dan
jasa yang diukur antara lain melalui Produk
Domestik Bruto (PDB) pada tingkat
nasional dan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) pada tingkat wilayah baik
provinsi, kabupaten dan kota. Selain itu,
tenaga kerja dapat dijadikan tolak ukur
keberhasilan pembangunan suatu wilayah.
Hal ini karena penyerapan tenaga kerja
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mendukung keberhasilan pembangunan
nasional secara keseluruhan.

Menurut Endaryanto (2015) di
Kabupaten Pringsewu sektor basis yang
potensial dikembangkan adalah sektor jasa
dengan LQ=2,52. Pertumbuhan sektor ini
positif/cepat dan didukung oleh
pertumbuhan regional yang juga positif.
Kabupaten Pringsewu sebagai kabupaten
pemekaran, selama kurun 2010-2013 pasca
dimekarkan 2008 mampu menunjukkan
kinerja ekonomi yang baik yaitu rata-rata
Indek Kinerja Ekonominya sebesar 25,75
lebih tinggi dibandingkan kabupaten
induknya Tanggamus sebesar 25,29.

Keterkaitan antar sektor menurut
Firmansyah, Haryadi, dan Umiyati (2015)
diperlukan dalam mengkaji pertumbuhan
ekonomi agar dapat membangun model
proyeksi pertumbuhan ekonomi yang
akurat. Oleh karena itu, penting untuk
mengkaji keterkaitan antar sektor di
Kabupaten Pringsewu. Adapun
permasalahan yang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah bagaimana
keterkaitan antar sektor-sektor ekonomi
dalam perekonomian wilayah di Kabupaten
Pringsewu, bagaimana dampak pengganda
output dalam perekonomian wilayah di
Kabupaten Pringsewu.

2. MATERIAL DAN METODE

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder. Data tersebut
terdiri dari data PDRB ADHB (Atas Harga
Dasar Berlaku) tahun 2010 dan 2014
Kabupaten Pringsewu dan Provinsi
Lampung, Tabel Input Output Provinsi
Lampung Tahun 2010. Data diperoleh dari
Badan Pusat Statistik, Bappeda dan
literatur-literatur yang terkait dengan
penelitian ini.

Lokasi penelitian dilakukan di wilayah
Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung.
Lokasi ini dipilih dengan pertimbangan
bahwa Kabupaten Pringsewu merupakan
daerah otonom baru pemekaran dari

Metode analisis data yang digunakan
untuk menjawab tujuan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui keterkaitan antar
sektor-sektor ekonomi dalam
perekonomian wilayah di Kabupaten
Pringsewu digunakan metode Input
Output dengan pendekatan analisis
keterkaitan (linkage).

2. Mengetahui dampak pengganda output
dalam  perekonomian wilayah di
Kabupaten Pringsewu digunakan
metode Input Output dengan
pendekatan analisis pengganda.

Untuk  menganalisis  tujuan-tujuan
penelitian akan digunakan Tabel Input
Output Provinsi Lampung Tahun 2010
sebagai Tabel Input-Output acuan untuk
kemudian diproses updating
(pemutakhiran) RAS dan penurunan Tabel
Input Output Kabupaten Pringsewu. Tabel
Input Output Provinsi Lampung Tahun
2014 merupakan hasil updating Tabel Input
Output Provinsi Lampung 2010 dengan
menggunakan metode RAS. Namun karena
wilayah penelitian hanya mencakup
wilayah Kabupaten Pringsewu, maka Tabel
Input Output Provinsi Lampung Tahun
2010 dan 2014 akan diturunkan menjadi
Tabel Input Output wilayah Kabupaten
Pringsewu melalui pendekatan Location
Quotient (LQ).

Metode RAS  digunakan  untuk
melakukan updating penyusunan matrik
Input Output regional yang baru. Model
Input Output updating merupakan Tabel
Input Output regional yang disusun dengan
memanfaatkan metode matematika dan
data statistik PDRB suatu daerah. Data
PDRB dipegang sebagai suatu data kontrol,
kemudian dengan menggunakan prinsip
distribusi sektoral dapat diperoleh Tabel
Input Output baru pada tahun yang sesuai
dengan tahun PDRB tersebut (Mangiri,
1999 dalam Daryanto dan Hafizrianda,
2010). Secara umum prosedur RAS dapat
dinyatakan dengan beberapa tahapan
sebagai berikut (Daryanto dan Hafizrianda,

Kabupaten Tanggamus tahun 2008 yang 12;1)103' RI.A(0)
cukup pesat perkembangan Az = Rl' A(0). St
perekonomiannya. Kegiatan pengumpulan A3 = RZ' Az '
data dilakukan pada bulan Juli 2017. '
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dimana A adalah koefisien teknologi
(koefisien input), S adalah perubahan
jumlah input pada tiap sektor, R adalah
penambahan jumlah permintaan antara
tiap output sektor

Analisis Input Output yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis
keterkaitan antar sektor-sektor ekonomi,
dampak penyebaran dan multiplier effect.
Analisis keterkaitan antar sektor-sektor
ekonomi dan dampak penyebaran
digunakan untuk melihat keterkaitan

sektor-sektor ekonomi dalam
perekonomian wilayah Kabupaten
Pringsewu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterkaitan Antar Sektor

Keterkaitan antar sektor ini penting
untuk melihat peranan suatu sektor
produksi dalam perekonomian daerah,
serta dalam penetapan sektor utama dalam
suatu perencanaan pembangunan
(Daryanto dan Hafizrianda, 2010). Jhingan
(1993) mengutip (Hirscman, 1958) masih
dalam (Daryanto dan Hafizrianda, 2010)
menyatakan bahwa Kketerkaitan antar
sektor dapat dilihat dari beberapa hal yaitu
(1) keterkaitan langsung ke depan, (2)
keterkaitan langsung ke belakang, (3) daya
sebar ke depan dan (4) daya sebar ke
belakang. Melalui empat hal ini dapat
ditentukan pengaruh suatu perubahan
dalam suatu sektor terhadap semua sektor
lain dalam perekonomian.

a. Keterkaitan ke depan dan ke
belakang

Keterkaitan langsung ke depan
menunjukkan akibat suatu sektor tertentu
terhadap sektor-sektor yang menggunakan
sebagian output sektor tersebut secara
langsung per unit kenaikan permintaan
total. Keterkaitan ke depan terdiri dari dua
yaitu keterkaitan langsung ke depan dan
keterkaitan tidak langsung ke depan.
Keterkaitan langsung dan tidak langsung ke
depan merupakan alat untuk mengukur
akibat dari suatu sektor tertentu terhadap
sektor-sektor yang menyediakan output
bagi sektor tersebut baik secara langsung
maupun tak langsung per unit kenaikan
permintaan total.

Berdasarkan hasil analisis terhadap
sektor perekonomian Kabupaten
Pringsewu seperti yang tertera pada Tabel
1 untuk keterkaitan antar sektor secara
langsung dan tidak langsung ke depan
dapat diperoleh informasi bahwa nilai
keterkaitan langsung ke depan hanya
sektor perdagangan besar dan eceran yang
memiliki nilai lebih dari satu atau sebesar
1.780646. Hal ini berarti bahwa setiap
kenaikan Rp1.000.000 permintaan akhir
sektor perdagangan besar dan eceran akan
mengakibatkan kenaikan total output
sebesar Rp1.780.646 secara langsung
melalui jalur peningkatan output sektor
perdagangan dan eceran yang digunakan
sebagai input oleh sektor lain.

Selanjutnya untuk keterkaitan ke
depan secara langsung ada beberapa sektor
yang memiliki potensi karena memiliki
nilai lebih tinggi dibandingkan sektor
lainnya meskipun masih di bawah sektor
perdagangan besar dan eceran yaitu sektor
informasi dan komunikasi, angkutan darat,
dan real estate.

Untuk analisis keterkaitan langsung
dan tidak langsung ke depan atau
keterkaitan total ke depan terlihat bahwa
nilai keterkaitan setiap sektor lebih dari
satu. Meskipun demikian sektor
perdagangan besar dan eceran memiliki
nilai terbesar yaitu 3.216793.
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Tabel 1. Keterkaitan langsung serta langsung dan tidak langsung antar sektor di Kabupaten Pringsewu, 2014

Keterkaitan Ke Depan

Keterkaitan Ke Belakang

No Sektor Lanesun Langsung dan Lanesun Langsung dan
BSUWIE  Tigak Langsung BSWIE  ridak Langsung
1 Tanaman Pangan 0.238304 1.290393 0.110282 1.130412
2 Tanaman Hortikultura 0.353760 1.438757 0.169876 1.207007
3 Perkebunan 0.290943 1.371374 0.182974 1.225795
4 Peternakan 0.375085 1.470197 0.207246 1.257991
5 Jasa Pertanian dan Perburuan 0.107429 1.133270 0.088852 1.105752
6 Kehutanan dan Penebangan Kayu 0.018906 1.023134 0.051474 1.063623
7 Perikanan 0.200150 1.239637 0.123351 1.146479
8 Pertambangan dan Penggalian 0.005539 1.005992 0.088367 1.122117
9 Industri Makanan dan Minuman 0.185340 1.224639 0.332992 1.401622
10  Industri Pengolahan Tembakau 0.000003 1.000004 0.233727 1.296019
11  Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 0.000368 1.000453 0.177320 1.231946
12 Industri Kayu, Barang dari Kayu dan 0.324113 1.401573 0.368018 1.511705
Gabus dan Barang Anyaman dari
Bambu, Rotan dan Sejenisnya
13 Industri Kertas dan Barang dari 0.000219 1.000281 0.146375 1.192791
Kertas, Percetakan dan Reproduksi
Media Rekaman
14  Industri Karet, Barang dari Karetdan  0.253284 1.335873 0.181484 1.229140
Plastik
15  Industri Barang Galian bukan Logam  0.062228 1.067868 0.092262 1.119618
16  Industri Barang dari Logam, 0.012888 1.014089 0.120067 1.157054
Komputer, Barang Elektronik, Optik
dan Peralatan Listrik
17  Industri Alat Angkutan 0.001145 1.001146 0.264502 1.336472
18  Industri Furnitur 0.049343 1.066470 0.293429 1.409189
19  Ketenagalistrikan 0.258192 1.293846 0.238469 1.304248
20  Pengadaan Air 0.018223 1.021886 0.139852 1.184193
21  Konstruksi 0.068475 1.10567 0.325807 1.424611
22 Perdagangan Besar dan Eceran 1.780646 3.216793 0.204033 1.266519
23 Angkutan Darat 0.548842 1.723897 0.346901 1.45344
24  Pergudangan dan Jasa Penunjang 0.125236 1.143976 0.218815 1.284287
Angkutan, Pos dan Kurir
25  Penyediaan Akomodasi 0.014605 1.016988 0.368905 1.470066
26  Penyediaan Makan Minum 0.191615 1.245988 0.330724 1.418521
27  Informasi dan Komunikasi 0.578739 1.857572 0.26644 1.35159
28  Jasa Keuangan dan Asuransi 0.322505 1.439242 0.13705 1.173846
29  Real Estate 0.51441 1.741314 0.14966 1.202154
30 Jasa Perusahaan 0.122229 1.16022 0.269486 1.33925
31 Administrasi Pemerintahan, 0.112186 1.13603 0.192945 1.261205
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
32 Jasa Pendidikan 0.070934 1.078188 0.269934 1.350168
33  Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0.094234 1.118493 0.388666 1.500134
34  Jasalainnya 0.092821 1.146236 0.312651 1.402526
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Nilai untuk sektor perdagangan
sebesar 3.216793 menunjukkan setiap
kenaikan Rp1.000.000 permintaan akhir
sektor perdagangan besar dan eceran akan
menyebabkan kenaikan total output
sebesar Rp3.216.793. Ini berarti peran dari
sektor perdagangan dan eceran dalam
menyediakan output yang dihasilkan untuk
digunakan sebagai input oleh sektor-sektor
lain dalam proses produksi maupun
digunakan untuk memenuhi permintaan
akhir cukup besar.

Nilai keterkaitan langsung dan tidak
langsung ke depan yang juga cukup besar
adalah sektor informasi dan komunikasi,
real estate dan angkutan darat dengan nilai
masing-masing adalah 1.857572, 1.741314,
dan 1.723897. Jika dibandingkan dengan
nilai keterkaitan langsung ke depan
diperoleh  informasi bahwa  sektor
angkutan darat lebih rendah dari sektor
real estate namun untuk nilai keterkaitan
langsung dan tidak langsung ke depan
sebaliknya, sektor real esatate lebih besar
daripada sektor angkutan darat.
Sedangkan nilai keterkaitan langsung dan
tidak langsung ke depan untuk sektor
pertanian dan industri olahan pertanian
memiliki lebih rendah jika dibandingkan
dengan sektor perdagangan dan eceran,
informasi dan komunikasi, real estate dan
angkutan darat namun masih tinggi
dibandingkan dengan sektor-sektor lainnya
pada perekonomian Kabupaten Pringsewu.

Seperti  keterkaitan ke depan,
keterkaitan ke belakang terdiri dari
keterkaitan langsung serta keterkaitan
langsung dan tidak langsung ke belakang.
Keterkaitan langsung ke belakang
menunjukkan akibat suatu sektor tertentu
terhadap sektor yang menyediakan input
antara bagi sektor tersebut secara
langsung per unit kenaikan permintaan
total. Sedangkan keterkaitan langsung dan
tidak langsung ke belakang menunjukkan
akibat suatu sektor tertentu terhadap
sektor-sektor yang menyediakan input
antara untuk sektor tersebut baik secara
langsung maupun tidak langsung per unit
kenaikan permintaan total.

Hasil analisis terhadap  sektor
perekonomian  Kabupaten  Pringsewu

dengan melihat keterkaitan antar sektor
secara langsung ke belakang diperoleh data
bahwa seluruh nilai keterkaitan langsung
ke belakang kurang dari satu. Meskipun
demikian ada beberapa sektor yang
memiliki nilai terbesar dibandingkan
sektor-sektor lainnya yaitu jasa kesehatan
dan kegiatan sosial; penyediaan
akomodasi; industri kayu, barang dari kayu
dan gabus dan barang anyaman dari
bambu, rotan dan sejenisnya. Sedangkan
sektor pertanian memiliki nilai keterkaitan
ke belakang yang rendah dibandingkan
sektor-sektor dalam perekonomian
Kabupaten Pringsewu lainnya, meskipun
demikian, sektor peternakan yang memiliki
nilai  terbesar dibandingkan sektor
pertanian lainnya.

Hasil analisis terhadap keterkaitan ke
belakang langsung dan tidak langsung atau
keterkaitan ke belakang total
menggambarkan  seluruh  sektor  di
Kabupaten Pringsewu memiliki nilai lebih
dari satu. Meskipun demikian, sektor
industri kayu, barang dari kayu dan gabus
dan barang anyaman dari bambu, rotan dan
sejenisnya memiliki nilai paling besar
dibandingkan  sektor lainnya  yaitu
1.511705. Ini berarti setiap kenaikan
Rp1.000.000 permintaan akhir sektor
industri kayu, barang dari kayu dan gabus
dan barang anyaman dari bambu, rotan dan
sejenisnya akan mengakibatkan kenaikan
total input sebesar Rp1.511.705.

Selanjutnya, terdapat beberapa sektor
perekonomian yang  memiliki nilai
keterkaitan ke belakang total yang cukup
besar meskipun masih lebih rendah dari
sektor industri kayu, barang dari kayu dan
gabus dan barang anyaman dari bambu,
rotan dan sejenisnya yaitu jasa kesehatan
dan kegiatan sosial (1.500134), penyediaan
akomodasi (1.47006), dan angkutan darat
(1.45344).

Jika diamati, sektor perdagangan besar
dan eceran merupakan sektor yang
memiliki  keterkaitan langsung serta
keterkaitan langsung dan tidak langsung ke
depan dengan nilai terbesar. Sedangkan
sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial
merupakan sektor yang memiliki nilai
keterkaitan langsung serta keterkaitan
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langsung dan tidak langsung ke belakang
yang terbesar.

Sektor yang memiliki nilai keterkaitan

baik ke depan maupun ke belakang yang

cukup besar adalah sektor angkutan darat.
Hal ini sesuai dengan kondisi geografis
Kabupaten Pringsewu yang berada di

perlintasan antara kabupaten dan kota .

Tabel 2. Daya Penyebaran antar sektor ekonomi di Kabupaten Pringsewu, 2014

Kepekaan Koefisien
No. Sektor Penyebaran/Derajat Penyebaran/Daya
Kepekaan () Penyebaran (a)
1 Tanaman Pangan 1.007854 0.882901
2 Tanaman Hortikultura 1.123732 0.942726
3 Perkebunan 1.071103 0.957400
4 Peternakan 1.148288 0.982546
5 Jasa Pertanian, dan Perburuan 0.885133 0.863641
6 Kehutanan dan Penebangan Kayu 0.799113 0.830736
7 Perikanan 0.968211 0.895450
8 Pertambangan dan Penggalian 0.785724 0.876423
9 Industri Makanan dan Minuman 0.956497 1.094728
10 Industri Pengolahan Tembakau 0.781047 1.012248
11 Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 0.781397 0.962204
12 Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus 1.094690 1.180708
dan Barang Anyaman dari Bambu, Rotan dan
Sejenisnya
13 Industri Kertas dan Barang dari Kertas, 0.781264 0.931622
Percetakan dan Reproduksi Media Rekaman
14  Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik 1.043375 0.960012
15 Industri Barang Galian bukan Logam 0.834051 0.874471
16 Industri Barang dari Logam, Komputer, 0.792048 0.903710
Barang Elektronik, Optik dan Peralatan
Listrik
17 Industri Alat Angkutan 0.781939 1.043843
18  Industri Furnitur 0.832960 1.100639
19 Ketenagalistrikan 1.010550 1.018675
20  Pengadaan Air 0.798137 0.924907
21 Konstruksi 0.863577 1.112684
22 Perdagangan Besar dan Eceran 2.512456 0.989207
23 Angkutan Darat 1.346439 1.135200
24 Pergudangan dan Jasa Penunjang Angkutan, 0.893495 1.003084
Pos dan Kurir
25 Penyediaan Akomodasi 0.794312 1.148186
26 Penyediaan Makan Minum 0.973172 1.107927
27 Informasi dan Komunikasi 1.450845 1.055651
28  Jasa Keuangan dan Asuransi 1.124111 0.916825
29  Real Estate 1.360043 0.938935
30 Jasa Perusahaan 0.906183 1.046013
31 Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 0.887289 0.985056
Jaminan Sosial Wajib
32 Jasa Pendidikan 0.842112 1.054541
33 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0.873592 1.171670
34  Jasalainnya 0.895261 1.095434
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b. Analisis penyebaran

Daya penyebaran (a) dan derajat
kepekaan () merupakan perbandingan
dampak baik ke depan maupun ke belakang
terhadap rata-rata seluruh dampak sektor.
Jika daya penyebaran lebih dari satu
berarti permintaan akhir sektor dalam
merangsang pertumbuhan lebih besar dari
rata-rata. Begitu pula jika derajat kepekaan
lebih dari satu maka bisa dikatakan sektor
tersebut merupakan sektor strategis atau
unggulan karena mampu memenuhi
permintaan akhir di atas kemampuan rata-
rata sektor lainnya (Daryanto dan
Hafizrianda, 2010).

Berdasarkan analisis derajat kepekaan
(B) yang dapat dilihat pada Tabel 2, ada
beberapa sektor yang memiliki derajat
kepekaan yang tinggi (f>1) namun sektor
informasi dan komunikasi merupakan
sektor yang memiliki nilai derajat kepekaan
paling tinggi di antara sektor lainnya
dengan nilai 1.450845. Nilai derajat
kepekaan yang tinggi ini menggambarkan
bahwa output dari sektor-sektor tersebut
banyak digunakan sebagai input oleh
sektor-sektor perekonomian lainnya atau
output yang dihasilkan oleh sektor tersebut
mampu mendorong pertumbuhan sektor-
sektor hilirnya.

Sebagian dari sektor-sektor
perekonomian di Kabupaten Pringsewu
memiliki nilai daya penyebaran yang tinggi
(o >1) meskipun demikan, industri kayu,
barang dari kayu dan gabus dan barang
anyaman dari bambu, rotan dan sejenisnya
merupakan sektor yang memiliki nilai daya
penyebaran paling tinggi dibandingkan
dengan sektor lainnya yaitu 1.180708. Nilai
terbesar kedua adalah sektor angkutan
darat dengan nilai daya penyebaran
1.135200.

Nilai daya penyebaran yang tinggi
pada sektor-sektor di Kabupaten
Pringsewu berarti permintaan akhir
sektor-sektor tersebut dalam merangsang
pertumbuhan lebih besar dari rata-rata.
Selain itu juga berarti dalam kegiatan
produksinya, sektor tersebut banyak
membutuhkan output sektor lain sebagai
input. Nilai ini juga berarti sektor-sektor
tersebut mampu menarik pertumbuhan

sektor-sektor hulu di Kabupaten
Pringsewu. Hasil analisis juga memberikan
suatu  kesimpulan  bahwa  terdapat
beberapa sektor yang memiliki nilai daya
penyebaran dan derajat kepekaan yang
tinggi « > 1 dan f > 1 sebagai berikut:
industri kayu, barang dari kayu dan gabus
dan barang anyaman dari bambu, rotan dan
sejenisnya; ketenagalistrikan; angkutan
darat; dan informasi dan komunikasi. Daya
penyebaran dan derajat kepekaan yang
tinggi ini juga menunjukkan besarnya
peranan sektor-sektor tersebut dalam
mendorong  perekonomian  Kabupaten
Pringsewu dan dapat dikatakan sektor-
sektor tersebut merupakan sektor strategis
atau unggulan.

2. Dampak pengganda output

Angka pengganda output menunjukkan
nilai total dari output yang dihasilkan oleh
perekonomian untuk memenuhi adanya
perubahan satu unit permintaan akhir di
suatu sektor atau juga dapat berarti
dampak suatu sektor secara keseluruhan
dalam suatu perekonomian (Daryanto dan
Hafizrianda, 2010). Berdasarkan hasil
analisis pada Tabel 3 sektor yang memiliki
dampak pengganda output paling besar
adalah sektor administrasi pemerintahan,
pertahanan dan jaminan sosial wajib
dengan nilai 3.17468. Nilai ini mengandung
arti jika terjadi peningkatan permintaan
akhir terhadap sektor administrasi
pemerintahan, pertahanan dan jaminan
sosial wajib sebesar 1 (satu) satuan akan
meningkatkan output pada semua sektor
perekonomian sebesar 3.17468.
Selanjutnya, sektor yang memiliki dampak
pengganda output yang juga cukup besar
adalah jasa kesehatan dan kegiatan sosial,
pengadaan air, dan jasa pendidikan, dan
angkutan darat. Untuk sektor-sektor yang
terkait dengan sektor pertanian, sektor
peternakan merupakan sektor yang
memiliki angka pengganda output terbesar
yaitu 2.02880 berarti apabila terjadi
peningkatan permintaan akhir terhadap
sektor peternakan sebesar 1 satu satuan
akan meningkatkan output pada semua
sektor perekonomian sebesar 2.02880.
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Tabel 3. Dampak Pengganda Output

No. Sektor Dampak Pengganda Output
Awal Pertama Industri Konsumsi Total
1 Tanaman Pangan 1.00000 0.11028 0.02013 0.39753 1.52794
2 Tanaman Hortikultura 1.00000 0.16988 0.03713 0.58676 1.79377
3 Perkebunan 1.00000 0.18297 0.04282 0.69396 1.91976
4 Peternakan 1.00000 0.20725 0.05074 0.77081 2.02880
5 Jasa Pertanian, dan Perburuan 1.00000 0.08885 0.01690 0.81791 1.92366
6 Kehutanan dan Penebangan Kayu 1.00000 0.05147 0.01215 0.62980 1.69343
7 Perikanan 1.00000 0.12335 0.02313 0.53886 1.68533
8 Pertambangan dan Penggalian 1.00000 0.08837 0.03375 0.88041 2.00252
9 Industri Makanan dan Minuman 1.00000 0.33299 0.06863 0.61265 2.01427
10  Industri Pengolahan Tembakau 1.00000 0.23373 0.06229 0.39197 1.68799
11  Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 1.00000 0.17732 0.05463 0.73982 1.97177
12 Industri Kayu, Barang dari Kayu 1.00000 0.36802 0.14369 0.52971 2.04141
dan Gabus dan Barang Anyaman
dari Bambu, Rotan dan Sejenisnya
13  Industri Kertas dan Barang dari 1.00000 0.14638 0.04642 0.72933 1.92213
Kertas, Percetakan dan Reproduksi
Media Rekaman
14  Industri Karet, Barang dari Karet 1.00000 0.18148 0.04766 0.72517 1.95431
dan Plastik
15 Industri Barang Galian bukan 1.00000 0.09226 0.02736 0.83858 1.95820
Logam
16  Industri Barang dari Logam, 1.00000 0.12007 0.03699 0.77085 1.92791
Komputer, Barang Elektronik, Optik
dan Peralatan Listrik
17  Industri Alat Angkutan 1.00000 0.26450 0.07197 0.71931 2.05579
18  Industri Furnitur 1.00000 0.29343 0.11576 0.71908 2.12827
19  Ketenagalistrikan 1.00000 0.23847 0.06578 0.28037 1.58462
20  Pengadaan Air 1.00000 0.13985 0.04434 1.36541 2.54960
21  Konstruksi 1.00000 0.32581 0.09880 0.61803 2.04264
22 Perdagangan Besar dan Eceran 1.00000 0.20403 0.06249 0.68964 1.95616
23 Angkutan Darat 1.00000 0.34690 0.10654 0.77748 2.23092
24  Pergudangan dan Jasa Penunjang 1.00000 0.21881 0.06547 0.84384 2.12813
Angkutan, Pos dan Kurir
25  Penyediaan Akomodasi 1.00000 0.36891 0.10116 0.62802 2.09808
26  Penyediaan Makan Minum 1.00000 0.33072 0.08780 0.69894 2.11746
27  Informasi dan Komunikasi 1.00000 0.26644 0.08515 0.55068 1.90227
28  Jasa Keuangan dan Asuransi 1.00000 0.13705 0.03680 0.81896 1.99280
29  Real Estate 1.00000 0.14966 0.05249 0.49944 1.70159
30  Jasa Perusahaan 1.00000 0.26949 0.06976 0.73713 2.07638
31  Administrasi Pemerintahan,  1.00000 0.19294 0.06826 1.91347 3.17468
Pertahanan dan Jaminan Sosial
Wajib
32 Jasa Pendidikan 1.00000 0.26993 0.08023 1.15721 2.50738
33  Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1.00000 0.38867 0.11147 1.11007 2.61020
34  Jasalainnya 1.00000 0.31265 0.08987 0.81501 2.21754

4. KESIMPULAN

disimpulkan beberapa hal berikut:
1. Sektor perdagangan besar dan eceran

merupakan

sektor

Berdasarkan hasil pembahasan dapat

yang memiliki

keterkaitan ke depan, sedangkan sektor
jasa kesehatan dan jaminan sosial
memiliki keterkaitan ke belakang.
Sektor angkutan darat merupakan
sektor yang memiliki keterkaitan baik
ke depan maupun ke belakang. Adapun
sektor yang memiliki nilai daya
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penyebaran dan derajat kepekaan yang
tinggi adalah sektor industri Kkayu,
barang dari kayu dan gabus dan barang
anyaman dari bambu, rotan dan
sejenisnya; ketenagalistrikan; angkutan
darat; dan informasi dan komunikasi.

2. Sektor administrasi pemerintahan,
pertahanan dan jaminan sosial wajib
sektor, jasa kesehatan dan kegiatan
sosial, pengadaan air, dan jasa
pendidikan, dan angkutan darat
memiliki dampak pengganda output
lebih besar dibanding sektor-sektor
lainnya pada perekonomian Kabupaten
Pringsewu.
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